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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
yang masih berada di bawah KKTP 80 dengan rata-rata nilai awal 
sebesar 70,6. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
serta membandingkan efektivitas penggunaan media Wordwall dan 
PowerPoint interaktif terhadap hasil belajar peserta didik. 
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi 
experiment tipe two group pretest-posttest. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, yaitu seluruh populasi 
dijadikan sebagai sampel penelitian. Subjek penelitian terdiri dari 
40 peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Banarjoyo yang dibagi menjadi 
dua kelompok eksperimen. Pengumpulan data dilakukan melalui tes 
dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 
Wordwall dan PowerPoint interaktif mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik secara signifikan. Rata-rata nilai posttest pada 
kelompok yang menggunakan Wordwall sebesar 81,91, sedangkan 
pada kelompok yang menggunakan PowerPoint interaktif sebesar 
78,64. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi < 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua media tersebut 
efektif digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
dapat meningkatkan keaktifan peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

Abstract.  This research was motivated by the low learning 
outcomes of students in the Pancasila Education subject, which were 
still below the Minimum Completeness Criteria (KKTP) of 80, with 
an average initial score of 70.6. This study aimed to determine the 
effects of and compare the effectiveness of using Wordwall and 
interactive PowerPoint media on students’ learning outcomes. The 
research employed a quantitative method with a quasi-
experimental design using the two-group pretest-posttest design. 
The sampling technique used was total sampling, in which the entire 
population was selected as the research sample. The subjects 
consisted of 40 fourth-grade students of SD Negeri 2 Banarjoyo who 
were divided into two experimental groups. Data were collected 
through tests and observations. The results showed that both 
Wordwall and interactive PowerPoint media significantly improved 
students’ learning outcomes. The average posttest scores were 81.91 
for the group using Wordwall and 78.64 for the group using 
interactive PowerPoint. Based on the hypothesis test, the 
significance value was < 0.05, indicating that both media were 
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effective for Pancasila Education learning and were able to increase 
students’ activeness during the learning process. 

 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution  
 4.0 International License 

Pendahuluan 

Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar 
masih menjadi perhatian karena sebagian peserta didik belum mencapai capaian 
pembelajaran yang diharapkan. Rendahnya hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, di antaranya penggunaan media pembelajaran yang belum optimal serta 
kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (Nabillah, 2019; Aisah 
et al., 2022). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya upaya untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran melalui pemanfaatan media yang lebih inovatif dan interaktif (Agustira & 
Rahmi, 2022). Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia (Nasrudin et al., 2024). Melalui proses pendidikan, peserta 
didik tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi juga mengembangkan karakter, 
sikap, serta keterampilan yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu mata 
pelajaran yang berperan besar dalam pembentukan karakter peserta didik di sekolah 
dasar ialah Pendidikan Pancasila. Mata pelajaran ini bertujuan menanamkan nilai-nilai 
Pancasila agar peserta didik mampu memahami, menghayati, serta menerapkannya 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Oleh sebab itu, 
pembelajaran Pendidikan Pancasila perlu dilaksanakan secara menarik, bermakna, dan 
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

Akan tetapi, pada pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar 
masih menghadapi berbagai tantangan yang berdampak pada hasil belajar peserta didik. 
Penggunaan media pembelajaran yang tepat merupakan salah satu faktor yang dapat 
mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif dan meningkatkan hasil 
belajar peserta didik (Agustira & Rahmi, 2022). Selain itu, peserta didik juga masih 
mengalami berbagai kesulitan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila yang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari peserta didik maupun dari 
proses pembelajaran (Aisah et al., 2022). Selain itu, materi Pendidikan Pancasila yang 
bersifat abstrak, seperti persatuan, musyawarah, toleransi, dan keadilan sosial, cukup 
sulit dipahami apabila hanya dijelaskan secara lisan tanpa bantuan media pembelajaran 
yang mendukung (Nasrudin et al., 2024). Akibatnya, hasil belajar peserta didik masih 
tergolong rendah dan tujuan pembelajaran belum tercapai secara maksimal. 

Rendahnya hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
yang dilaksanakan belum berjalan secara optimal. Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, tidak hanya kemampuan peserta didik, tetapi juga metode, strategi, dan media 
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. Pemanfaatan media pembelajaran yang 
tepat dapat membantu peserta didik memahami materi dengan lebih mudah sekaligus 
meningkatkan motivasi belajar. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang 
mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan menyenangkan agar 
peserta didik lebih tertarik mengikuti proses pembelajaran. 

Kemajuan teknologi dalam bidang pendidikan menghadirkan berbagai alternatif 
media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik. Salah satu media 
pembelajaran berbasis teknologi yang dapat digunakan yaitu Wordwall. Wordwall 
merupakan media pembelajaran digital berbentuk permainan edukatif yang 
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memungkinkan peserta didik belajar sambil bermain melalui berbagai aktivitas interaktif, 
seperti kuis, roda keberuntungan, teka-teki silang, dan mencocokkan pasangan yang 
dapat disesuaikan dengan materi pembelajaran (Nurhayati et al., 2025). Penggunaan 
Wordwall terbukti mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui aktivitas 
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan (Nurhayati et al., 2025). Penggunaan 
Wordwall juga mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik karena mereka ikut 
berpartisipasi langsung dalam aktivitas pembelajaran. Selain itu, tampilan yang menarik 
serta adanya unsur permainan dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar 
(Handayani, 2025). 

Selain Wordwall, media pembelajaran lain yang dapat digunakan adalah PowerPoint 
interaktif. PowerPoint interaktif merupakan pengembangan dari media presentasi biasa 
yang dilengkapi dengan animasi, gambar, video, audio, hyperlink, dan kuis interaktif. 
Media ini membantu pendidik dalam menyampaikan materi secara lebih sistematis dan 
menarik. Penggunaan PowerPoint interaktif memungkinkan peserta didik tidak hanya 
mendengarkan penjelasan pendidik, tetapi juga berinteraksi langsung dengan materi 
pembelajaran. Dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila, PowerPoint interaktif dapat 
digunakan untuk menampilkan contoh penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 
sehari-hari sehingga materi yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan mudah 
dipahami oleh peserta didik. Penggunaan media Wordwall dan PowerPoint interaktif 
sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka serta perkembangan pendidikan abad ke-21 
yang menekankan pembelajaran berbasis teknologi dan berpusat pada peserta didik.  

Peserta didik pada era digital cenderung lebih tertarik pada pembelajaran yang 
melibatkan unsur visual, audio, dan aktivitas interaktif dibandingkan pembelajaran yang 
monoton. Oleh sebab itu, pendidik perlu memanfaatkan media pembelajaran yang 
inovatif agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik masa kini. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan 
media pembelajaran berbasis teknologi memberikan dampak positif terhadap proses 
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Penggunaan media pembelajaran yang tepat 
dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik di sekolah dasar (Agustira & 
Rahmi, 2022). Media Wordwall terbukti mampu meningkatkan hasil belajar melalui 
aktivitas pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan serta mendorong peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Nurhayati et al., 2025; Raharjo et 
al., 2025). Selain itu, penggunaan PowerPoint interaktif juga memberikan pengaruh positif 
terhadap hasil belajar peserta didik karena mampu menyajikan materi secara lebih 
menarik, sistematis, dan mudah dipahami (Nurwahidin et al., 2024). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital 
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila mampu meningkatkan hasil belajar peserta 
didik (Fernanda et al., 2024). Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi berpotensi meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Namun, penelitian yang secara khusus membandingkan 
efektivitas media Wordwall dan PowerPoint interaktif pada mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila di sekolah dasar masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
membandingkan efektivitas kedua media tersebut terhadap hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri 2 Banarjoyo, diketahui bahwa hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih tergolong rendah dan 
sebagian besar peserta didik belum mencapai KKTP. Selain itu, penggunaan media 
pembelajaran berbasis teknologi di sekolah tersebut juga belum dimanfaatkan secara 
optimal.  
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Pendidik masih lebih sering menggunakan metode ceramah dan media sederhana 
sehingga peserta didik kurang aktif selama pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut 
menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan penelitian mengenai efektivitas media 
Wordwall dan PowerPoint interaktif terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media Wordwall terhadap hasil belajar peserta didik, mengetahui pengaruh 
penggunaan media PowerPoint interaktif terhadap hasil belajar peserta didik, serta 
membandingkan efektivitas kedua media tersebut dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik sekolah dasar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peserta didik, pendidik, maupun sekolah 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar. 

Metode 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan quasi experiment. 
Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian berfokus pada pengukuran pengaruh 
penggunaan media pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik melalui data 
berbentuk angka yang dianalisis secara statistik. Melalui metode ini, peneliti dapat 
memperoleh data yang bersifat objektif, terukur, dan sistematis sehingga efektivitas 
media pembelajaran dapat diketahui secara lebih akurat. Desain penelitian yang 
digunakan adalah two group pretest-posttest design. Desain tersebut melibatkan dua 
kelompok eksperimen yang masing-masing diberikan pretest sebelum perlakuan dan 
posttest setelah perlakuan diberikan. Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
awal peserta didik, sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar setelah penggunaan media pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Banarjoyo dengan subjek penelitian 
peserta didik kelas IV yang berjumlah 40 orang. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu sampel jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. 
Penggunaan teknik tersebut dilakukan karena jumlah populasi relatif sedikit sehingga 
seluruh peserta didik dapat dilibatkan agar data yang diperoleh lebih representatif. 
Selanjutnya, peserta didik dibagi menjadi dua kelompok eksperimen. Kelompok 
eksperimen pertama memperoleh pembelajaran menggunakan media Wordwall, 
sedangkan kelompok eksperimen kedua menggunakan media PowerPoint interaktif 
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. Kedua media tersebut diterapkan untuk 
mengetahui pengaruh dan membandingkan efektivitasnya terhadap hasil belajar peserta 
didik. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tes dan lembar observasi. 
Instrumen tes digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik sebelum dan 
sesudah perlakuan melalui kegiatan pretest dan posttest. Soal tes disusun berdasarkan 
indikator pembelajaran Pendidikan Pancasila yang mengacu pada aspek kognitif peserta 
didik. Selain itu, materi soal juga disesuaikan dengan materi yang telah dipelajari selama 
penelitian berlangsung. Adapun lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas 
peserta didik selama proses pembelajaran, seperti tingkat keaktifan, partisipasi, 
perhatian, serta antusiasme peserta didik saat mengikuti pembelajaran menggunakan 
media Wordwall maupun PowerPoint interaktif. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji hipotesis. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 
penelitian berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
kesamaan varians antar kelompok penelitian. Setelah data dinyatakan normal dan 
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homogen, tahap berikutnya adalah melakukan uji hipotesis menggunakan analisis 
statistik. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
Wordwall dan PowerPoint interaktif terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila. Hasil analisis tersebut kemudian dijadikan dasar dalam 
penarikan kesimpulan mengenai efektivitas kedua media pembelajaran yang digunakan 
dalam penelitian. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall dan PowerPoint 
interaktif memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata 
pretest dan posttest pada kedua kelompok eksperimen, yaitu dari 52,38 menjadi 78,64 
pada kelompok yang menggunakan PowerPoint interaktif dan dari 51,29 menjadi 81,91 
pada kelompok yang menggunakan media Wordwall. Sebelum diberikan perlakuan, 
sebagian besar peserta didik memperoleh nilai yang masih rendah. Namun setelah 
menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi, hasil belajar peserta didik 
mengalami peningkatan yang signifikan. Pada kelompok yang menggunakan media 
Wordwall, peserta didik terlihat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
Aktivitas permainan edukatif yang disediakan Wordwall membuat peserta didik lebih 
tertarik untuk belajar dan tidak mudah merasa bosan. Peserta didik dapat belajar sambil 
bermain melalui kuis, teka-teki silang, dan permainan mencocokkan pasangan yang 
berkaitan dengan materi Pendidikan Pancasila. 

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran 
dengan menggunakan media Wordwall, peserta didik di kelas ini diberikan soal posttest 
sebagai evaluasi di akhir sesi. Nilai tertinggi yang diperoleh dari hasil pembelajaran 
adalah 85 dan nilai terendah adalah 74. 

Tabel 1. Distribusi Nilai Posttest Pendidikan Pancasila Kelas Eksperimen 

No 
Interval Frekuensi Presentase 

Eksperimen 1 Eksperimen 2 Eksperimen 1 Eksperimen 2 Eksperimen 1 Eksperimen 2 
1 74-76 76-78 6 5 30% 25% 
2 77-78 79-81 6 5 30% 25% 
3 79-80 82-84 2 4 10% 20% 
4 81-82 85-86 3 4 15% 15% 
5 83-85 87-89 3 3 15% 15% 
 Jumlah Jumlah 20 20 100% 100% 

Pada kelas eksperimen 1, interval nilai 74–76 dan 77–78 menjadi interval yang paling 
banyak diperoleh peserta didik, masing-masing dengan frekuensi 6 peserta didik atau 
sebesar 30%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 
memperoleh nilai pada rentang tersebut. Selanjutnya, interval nilai 79–80 diperoleh oleh 
2 peserta didik dengan persentase 10%. Pada interval 81–82 terdapat 3 peserta didik 
dengan persentase 15%, sedangkan interval 83–85 juga ditempati oleh 3 peserta didik 
atau sebesar 15%. Data ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen 1 berada pada kategori cukup baik hingga tinggi. Adanya peserta didik yang 
memperoleh nilai pada interval tertinggi juga menunjukkan bahwa media pembelajaran 
yang digunakan mampu membantu peserta didik memahami materi secara lebih optimal. 

Pada kelas eksperimen 2, interval nilai 76–78 dan 79–81 memiliki jumlah frekuensi 
tertinggi, yaitu masing-masing sebanyak 5 peserta didik dengan persentase 25%. Selain 
itu, interval 82–84 dan 85–86 masing-masing ditempati oleh 4 peserta didik dengan 
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persentase 20%. Sementara itu, pada interval nilai tertinggi 87–89 terdapat 3 peserta 
didik atau sebesar 15%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa distribusi nilai peserta didik 
pada kelas eksperimen 2 tergolong baik dan tersebar secara cukup merata pada setiap 
interval nilai. Bahkan, terdapat peserta didik yang mampu mencapai nilai tertinggi 
dibandingkan dengan kelas eksperimen 1. Hal ini mengindikasikan bahwa media 
pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen 2 juga memberikan pengaruh 
positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Jumlah peserta didik pada masing-masing kelas eksperimen sebanyak 20 orang 
dengan total persentase mencapai 100%. Berdasarkan distribusi nilai tersebut, dapat 
diketahui bahwa hampir seluruh peserta didik memperoleh nilai pada kategori sedang 
hingga tinggi setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media Wordwall dan 
PowerPoint interaktif. Penyebaran nilai yang relatif baik pada kedua kelas menunjukkan 
bahwa kedua media pembelajaran tersebut efektif diterapkan dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila. Selain membantu meningkatkan hasil belajar, penggunaan media 
pembelajaran interaktif juga mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih 
menarik, aktif, dan meningkatkan motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan 
belajar. Dengan KKTP < 80, banyak peserta didik peserta didik belum mencapai 
ketuntasan. Pengelompokan nilai postest pada kelas eksperimen tersebut dapat dilihat 
pada diagram berikut. 

 
Grafik 1. Diagram Nilai Pretest Posttest Pendidikan Pancasila Kelas Eksperimen 1-2 

Kondisi ini menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga peserta didik 
lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Sementara itu, penggunaan PowerPoint 
interaktif juga memberikan pengaruh yang baik terhadap hasil belajar peserta didik. 
PowerPoint interaktif membantu pendidik menyampaikan materi secara lebih jelas 
melalui tampilan visual, gambar, animasi, video, dan audio. Penyajian materi yang 
menarik membuat peserta didik lebih fokus dan mudah memahami konsep-konsep dalam 
Pendidikan Pancasila. Selain itu, adanya kuis interaktif dalam PowerPoint membuat 
peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua 
media pembelajaran tersebut efektif digunakan dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi <0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa media Wordwall dan PowerPoint interaktif berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi, 
partisipasi, dan hasil belajar peserta didik secara signifikan. 
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Tabel 2. Deskripsi Hasil Nilai Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 1 dan 2 

Data 
Kelompok eksperimen 1 Kelompok ekperimen 2 

Pretest posttest Pretest Posttest 
N 20 20 20 20 

Nilai Tertinggi 60 85 58 89 
Nilai Terendah 45 74 46 76 
Jumlah Nilai 1047,6 1572,8 1025,8 1638,2 
Rata Rata 52,38 78,64 51,29 81,91 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada peserta didik kelas IV SD 
Negeri 2 Banarjoyo, diperoleh data bahwa hasil belajar peserta didik pada kedua kelas 
eksperimen mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan menggunakan media 
pembelajaran yang berbeda. Pada kelas eksperimen yang menggunakan media 
PowerPoint interaktif, nilai rata-rata pretest sebesar 52,38 kemudian meningkat menjadi 
78,64 pada saat posttest. Sementara itu, pada kelas yang menggunakan media Wordwall, 
nilai rata-rata pretest sebesar 51,29 meningkat menjadi 81,91 pada saat posttest. 
Peningkatan nilai tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang 
bersifat interaktif dapat membantu peserta didik dalam memahami materi Pendidikan 
Pancasila dengan lebih baik. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata posttest pada kelas yang menggunakan media Wordwall lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas yang menggunakan media PowerPoint interaktif dengan 
selisih rata-rata sebesar 3,27. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall dan PowerPoint 
interaktif memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata kelas 
eksperimen 1 yang menggunakan PowerPoint interaktif, yaitu dari 52,38 pada pretest 
menjadi 78,64 pada posttest, serta kelas eksperimen 2 yang menggunakan Wordwall, 
yaitu dari 51,29 menjadi 81,91. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa media 
pembelajaran berbasis teknologi mampu membantu peserta didik memahami materi 
dengan lebih baik melalui penyajian yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik sekolah dasar. Rendahnya nilai awal peserta didik dapat 
dipengaruhi oleh kurangnya minat, motivasi, pemahaman materi, serta penggunaan 
media pembelajaran yang belum optimal dalam proses pembelajaran (Nabillah, 2019). 
Temuan ini juga menguatkan pandangan bahwa penggunaan media pembelajaran digital 
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik karena materi disajikan melalui visual, 
suara, animasi, dan aktivitas yang lebih bervariasi dibandingkan pembelajaran 
konvensional (Kurniawan & Zabeta, 2025). 

Nilai rata-rata posttest kelas yang menggunakan Wordwall mencapai 81,91 atau lebih 
tinggi 3,27 poin dibandingkan kelas yang menggunakan PowerPoint interaktif dengan 
rata-rata 78,64. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Wordwall memberikan pengaruh 
yang lebih kuat terhadap hasil belajar karena menyediakan aktivitas berbasis permainan, 
seperti kuis, mencocokkan pasangan, teka-teki silang, dan bentuk evaluasi interaktif 
lainnya. Aktivitas tersebut mendorong peserta didik untuk belajar sambil bermain, lebih 
aktif menjawab pertanyaan, serta tidak mudah merasa bosan selama proses 
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 
pemanfaatan game edukasi Wordwall mampu meningkatkan hasil belajar karena peserta 
didik memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan, aktif, dan kompetitif secara 
positif (Nurhayati et al., 2025). Hasil tersebut juga didukung oleh penelitian yang 
menemukan bahwa penggunaan Wordwall dalam pembelajaran dapat membantu 
meningkatkan hasil belajar karena media ini memberikan umpan balik secara langsung 
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dan mendorong keterlibatan peserta didik dalam menyelesaikan tugas pembelajaran 
(Raharjo et al., 2025). 

Meskipun nilai rata-rata posttest pada kelas Wordwall lebih tinggi, penggunaan 
PowerPoint interaktif juga terbukti memberikan dampak positif terhadap hasil belajar. 
PowerPoint interaktif membantu pendidik menyajikan materi Pendidikan Pancasila 
secara lebih sistematis melalui kombinasi teks, gambar, animasi, video, audio, dan kuis. 
Tampilan tersebut dapat membantu peserta didik memusatkan perhatian, memahami 
konsep, dan menghubungkan materi dengan contoh kehidupan sehari-hari. Penggunaan 
PowerPoint interaktif juga memberi kesempatan kepada peserta didik untuk merespons 
pertanyaan dan mengikuti aktivitas pembelajaran secara lebih aktif. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa PowerPoint interaktif efektif meningkatkan 
kemampuan peserta didik karena materi disajikan secara visual, terstruktur, dan 
terintegrasi dengan kegiatan pemecahan masalah (Putra et al., 2025). Penggunaan media 
pembelajaran interaktif berbasis kuis juga dapat meningkatkan hasil belajar karena 
mampu menciptakan pembelajaran yang menarik, memberikan umpan balik, serta 
mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara langsung (Kasdriyanto & 
Qomariyah, 2025). 

Secara keseluruhan, hasil uji hipotesis dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 
menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall dan PowerPoint interaktif berpengaruh 
secara signifikan terhadap hasil belajar peserta didik. Kedua media tersebut sesuai 
dengan teori konstruktivisme karena memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar, interaksi, latihan, dan 
aktivitas pemecahan masalah. Dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, media 
interaktif tidak hanya membantu meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga dapat 
mendukung pembentukan karakter, kerja sama, tanggung jawab, dan sikap gotong 
royong. Pembelajaran Pendidikan Pancasila perlu dirancang secara kontekstual agar 
nilai-nilai Pancasila tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga dapat 
diinternalisasikan melalui aktivitas belajar yang melibatkan peserta didik secara aktif 
(Ikromah, 2024). Penggunaan media interaktif juga relevan dalam membantu 
membentuk karakter peserta didik sekolah dasar melalui penyajian contoh perilaku, 
situasi sosial, dan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (Nasrudin 
et al., 2024). 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai efektivitas penggunaan 
media Wordwall dan PPT interaktif terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Wordwall 
dan PowerPoint interaktif efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa rata-rata nilai posttest pada kelompok yang menggunakan media Wordwall 
sebesar 81,91, sedangkan pada kelompok yang menggunakan PowerPoint interaktif 
sebesar 78,64, sehingga media Wordwall menunjukkan hasil yang lebih tinggi dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media Wordwall dan PowerPoint interaktif efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di 
sekolah dasar. Kedua media tersebut mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 
aktif, interaktif, dan menyenangkan sehingga peserta didik lebih termotivasi dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Media Wordwall memberikan pengalaman belajar 
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melalui permainan edukatif yang mampu meningkatkan partisipasi dan keterlibatan 
peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Sementara itu, PowerPoint interaktif 
membantu peserta didik memahami materi melalui penyajian visual dan multimedia yang 
menarik. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, yang membuktikan 
bahwa kedua media memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
peserta didik. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 
dapat dijadikan sebagai alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan 
Pancasila di sekolah dasar. Pendidik diharapkan dapat memanfaatkan media Wordwall 
dan PowerPoint interaktif secara kreatif dan inovatif agar pembelajaran menjadi lebih 
efektif serta mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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